
I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Teori graf merupakan cabang dari matematika yang mempelajari tentang objek – objek diskrit 

dan hubungan antara objek – objek tersebut.  Representasi dari graf adalah dengan menyatakan 

objek sebagai titik atau vertex dan hubungan antara objek dinyatakan dengan garis atau edge.  

 

Sejarah teori graf berawal pada abad  ke – 18 dari masalah teka – teki jembatan Konisberg yang 

melalui sungai Pregel di Kaliningrad, Rusia dan diselesaikan oleh Leonhard Euler. Teka – teki 

dalam jembatan konisberg adalah mencari perjalanan yang melalui setiap jembatan tersebut 

hanya satu kali dan kembali ke tempat semula. Pada tahun 1736 Leonhard Euler membuktikan 

teka – teki jembatan Konisberg dengan memodelkan masalah tersebut ke dalam bentuk graf dan 

ia berhasil menemukan syarat cukup bahwa tidak mungkin bisa melewati jembatan tersebut 

hanya satu kali jika derajat tiap titik jumlahnya tidak genap, sehingga model graf tersebut saat ini 

dikenal sebagai graf Eulerian. 

 

Selanjutnya pada tahun 1859 , Sir William Hamilton membuat permainan Dodecahedron yang 

ditawarkan pada pabrik mainan di Dublin. Permainan tersebut terdiri dari 12 pentagonal dan 20 

titik sudut, setiap sudut diberi nama ibu kota negara.  Permainan ini membentuk perjalanan 

keliling dunia yang mengunjungi setiap ibu kota negara tepat satu kali dan kembali lagi ke kota 

asal. Permainan tersebut dimodelkan ke dalam graf dimana kota sebagai titik dan perjalanan 

sebagai garis, sehingga dari permainan tersebut diperoleh suatu definisi yang disebut dengan graf 



Hamiltonian dimana setiap titik hanya dilewati satu kali ( kecuali titik awal sekaligus titik akhir ) 

dan derajat tiap titiknya adalah dua.  

 

Dari tahun ke tahun perkembangan ilmu Matematika khususnya teori graf mengalami 

perkembangan yang cukup pesat dan para matematikawan tak pernah berhenti mencari dan 

meneliti bentuk – bentuk graf yang mungkin kelanjutan dari graf sebelumnya. Dua contoh 

tersebut menunjukkan bahwa graf Hamiltonian adalah graf  Eulerian karena mempunyai derajat 

dua (genap). Dari dua bentuk graf tersebut muncul suatu pemikiran jika titik berderajat ganjil 

dihubungkan dengan graf Hamiltonian yang merupakan graf Eulerian, sehingga muncul suatu 

permasalahan 1 toleransi kesalahan pada graf regular Hamiltonian  ( 1-fault-tolerant 

Hamiltonian regular graphs ). Terjadinya satu toleransi kesalahan vertex  pada graf regular 

Hamiltonian atau satu toleransi kesalahan edge pada graf regular Hamiltonian, menyebabkan jika 

suatu graf dihapus satu vertex maka graf tersebut Hamiltonian. 

 

Dalam penelitian ini akan dibahas salah satu bagian dari 1-fault-tolerant Hamiltonian regular 

graphs yaitu cell, sehingga akan diperoleh pemahaman baru tentang sifat – sifat cell  dalam graf  

tersebut.  

1.2 Tujuan Penelitian  

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bentuk umum dan sifat – sifat cell dalam 1-fault-

tolerant Hamiltonian regular graphs. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 



Manfaat dari penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Memperdalam pengetahuan tentang teori graf, khususnya mengenai graf Hamilton dan 1- 

fault - tolerant Hamiltonian regular graph. 

2. Menambah referensi terkait beberapa bentuk graf baru. 

3. Memberikan motivasi kepada para pembaca agar dapat mengkaji lebih jauh permasalahan 

yang berhubungan dengan graf.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


